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Abstract

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas finansial
berbasis teknologi finansial bagi 35 ibu PKK di Desa Kalisalak, Kabupaten Batang, guna mencapai
kesejahteraan finansial (financial well-being). Kegiatan ini dilaksanakan pada Rabu, 21 Agustus
2024, dengan fokus pada tiga aspek utama: pengenalan perencanaan dan manajemen keuangan
keluarga, pengenalan aplikasi teknologi finansial, serta pembuatan anggaran sederhana. Metode
yang digunakan adalah The Sustainable Livelihood Approach, yang menekankan penguatan modal
sosial, manusia, dan finansial. Ibu-ibu PKK diberikan pelatihan untuk merencanakan keuangan
keluarga dengan baik, memanfaatkan teknologi seperti dompet digital dan perbankan online, serta
membuat anggaran rumah tangga sederhana namun efektif. Kebaruan kegiatan ini terletak pada
pendekatan edukasi teknologi finansial yang dirancang khusus untuk kelompok ibu rumah tangga
di pedesaan, yang sebelumnya belum banyak menggunakan teknologi finansial. Kebermanfataan
dari edukasi ini menggabungkan literasi digital dan finansial, sehingga peserta dapat langsung
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi dilakukan
menggunakan metode Tingkat Capaian Responden (TCR) untuk mengukur efektivitas edukasi.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta. Hal ini
menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan ibu-ibu PKK dalam memahami konsep
keuangan dasar, seperti mengatur anggaran dan memanfaatkan aplikasi keuangan untuk
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, ibu PKK Desa Kalisalak merasa lebih percaya diri dalam
memanfaatkan teknologi ini untuk menabung, mengatur pengeluaran, dan bahkan
mempertimbangkan investasi sederhana. Dampaknya terlihat dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga yang lebih terstruktur dan terkontrol. Kesuksesan program ini membuktikan bahwa
edukasi literasi keuangan berbasis teknologi finansial dapat meningkatkan kemandirian finansial
di kalangan ibu rumah tangga pedesaan. Dengan keterampilan baru yang diperoleh, ibu-ibu PKK
di Desa Kalisalak diharapkan dapat terus meningkatkan kesejahteraan finansial keluarga mereka
secara berkelanjutan.

Keywords: Financial Capacity; Financial Capability; Financial Wellbeing; Teknologi Finansial;

Keuangan Keluarga

1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam beberapa
dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,

termasuk di bidang keuangan (Azlim, et. al, 2023). Hal ini sejalan dengan Pebriani, & Sari
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(2021) bahwa penggunaan teknologi finansial telah membuka peluang baru untuk
meningkatkan literasi keuangan (financial literacy) dan kemampuan finansial (financial
capability) masyarakat. Di tengah perubahan ini, kemampuan untuk mengelola keuangan
dengan baik menjadi semakin penting, terutama bagi kelompok yang rentan seperti ibu-
ibu rumah tangga.

Ibu rumah tangga sebagai pilar utama dalam keluarga, memiliki peran strategis dalam
pengelolaan keuangan rumah tangga (Indrawati, et.al., 2024). Namun, dalam kasus ini
ditemukan banyak dari mereka yang masih menghadapi tantangan dalam memahami
konsep-konsep dasar keuangan, perencanaan keuangan, dan pemanfaatan teknologi
finansial untuk mencapai kesejahteraan finansial (financial well-being) (Kim, Garman, &
Sorhaindo, 2003). Salah satunya yang terjadi di kalangan ibu rumah tangga yang
tergabung dalam kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa
Kalisalak, Kabupaten Batang.

Menurut survei awal yang dilakukan di Desa Kalisalak, sebagian besar ibu PKK
mengelola keuangan keluarga secara tradisional, seperti mencatat pengeluaran harian
dalam buku catatan atau bahkan tidak mencatatnya sama sekali. Kurangnya pemahaman
mengenai konsep dasar literasi keuangan seperti perencanaan anggaran, tabungan
darurat, dan pengelolaan utang menjadi kendala yang signifikan dalam mencapai
stabilitas keuangan keluarga. Ditambah lagi, banyak dari mereka yang belum familiar
dengan aplikasi teknologi finansial yang dapat membantu dalam pengelolaan keuangan
secara lebih efisien. Ketidaktahuan ibu-ibu PKK Desa Kalisalak akan literasi keuangan
yang memadai dapat menyebabkan pengambilan keputusan finansial yang kurang tepat,
yang pada akhirnya berdampak negatif pada kesehatan finansial keluarga.

Masalah ini menjadi lebih kompleks dengan adanya keterbatasan akses terhadap
informasi dan sumber daya yang dapat meningkatkan literasi keuangan di kalangan ibu-
ibu PKK Desa Kalisalak. Kendala seperti rendahnya tingkat pendidikan formal dan
minimnya akses terhadap pelatihan keuangan menjadi faktor utama yang menyebabkan
rendahnya literasi keuangan (Pulungan, 2017). Selain itu, meskipun penggunaan
teknologi seperti smartphone sudah cukup umum di Desa Kalisalak, pemanfaatan
aplikasi keuangan masih rendah, dengan sebagian besar ibu PKK Desa Kalisalak

menggunakannya hanya untuk komunikasi atau media sosial.
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Studi yang dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan bahwa literasi
keuangan yang rendah berkaitan erat dengan pengambilan keputusan finansial yang
buruk, termasuk rendahnya tingkat tabungan, tingginya utang, dan Kketidaksiapan
menghadapi kejadian tak terduga. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022); Choerudin, et
al, (2023) menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam mengelola sumber daya keuangan mereka, yang pada
gilirannya akan berdampak positif pada kesejahteraan finansial mereka.

Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan teknologi finansial menawarkan solusi
inovatif untuk mengatasi masalah literasi keuangan. Aplikasi keuangan berbasis
teknologi, seperti dompet digital, platform perencanaan keuangan, dan alat pengelolaan
anggaran, memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk mengelola keuangan
mereka secara lebih efektif dan efisien. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi
(2021); Wilman, Putri, & Damayanti (2021), integrasi teknologi dalam literasi keuangan
dapat mempercepat pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan.

Namun, meskipun peluang ini terbuka lebar, masih terdapat kesenjangan digital di
kalangan ibu rumah tangga, terutama di daerah pedesaan seperti Desa Kalisalak.
Kesenjangan ini mencakup kurangnya akses terhadap teknologi, keterbatasan
pengetahuan tentang penggunaan aplikasi keuangan, serta minimnya pendampingan
dalam mengaplikasikan pengetahuan keuangan ke dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa
intervensi yang tepat, kesenjangan ini berpotensi memperburuk ketidaksetaraan
keuangan dan kesejahteraan finansial (Apriliani & Yudiaatmaja, 2023).

Untuk itu, program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi keuangan dan kemampuan finansial ibu-ibu PKK di Desa Kalisalak melalui
edukasi berbasis teknologi finansial. Program ini dirancang untuk memberikan
pengetahuan dasar tentang literasi keuangan, memperkenalkan aplikasi teknologi
finansial yang relevan, serta membimbing para ibu rumah tangga dalam menyusun
anggaran keuangan keluarga yang efektif. Dengan pendekatan ini, diharapkan ibu-ibu
PKK dapat lebih percaya diri dalam mengambil keputusan finansial yang lebih baik,

sehingga dapat mencapai kesejahteraan finansial yang lebih baik untuk keluarganya.
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2. Metode

2.1 Mitra Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Mitra dari program pengabdian kepada masyarakat bagi dilaksanakan di Desa

Kalisalak, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang Jawa Tengah dengan rincian sebagai

berikut:
Nama Mitra : Ibu PKK Desa Kalisalak
Jumlah Peserta : 35ibu PKK
Pelaksanaan :  Rabu, 21 Agustus 2024
Alamat : J1. Tentara Pelajar Gg Durian No. 14,
Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung,
Kabupaten Batang
Jarak ke lokasi mitra : 95,9 km
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Best 1h28m 2hr23 21hr —
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\
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Gambar 1. Lokasi Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat

2.2 Tahapan Program Pengabdian Kepada Masyarakat Bagi Dosen Masyarakat

Pendekatan The Sustainable Livelihood Approach sangat relevan untuk konteks
pengabdian masyarakat di Desa Kalisalak, terutama karena fokusnya pada
pemberdayaan ekonomi keluarga dan peningkatan ketahanan ekonomi (Saragih, Lassa,
& Ramli, 2007; Saragih, 2010). Pendekatan ini memungkinkan ibu-ibu PKK Desa Kalisalak
untuk lebih proaktif dalam mengelola keuangan keluarga mereka, tidak hanya melalui
perencanaan yang lebih baik tetapi juga dengan memanfaatkan dan mengembangkan

keterampilan yang dimiliki untuk mencari peluang tambahan (Rofiqoh, et.al., 2023).
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Dengan begitu, kesejahteraan keluarga tidak hanya stabil dalam jangka pendek tetapi

juga berkelanjutan dalam jangka panjang.

Inti permasalahan yang dihadapi oleh Ibu PKK Desa Kalisalak, dapat dijawab melalui
program pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemberdayaan ibu-ibu PKK Desa
Kalisalak agar lebih mandiri dan terampil dalam mengelola keuangan keluarga, dengan
memanfaatkan teknologi finansial untuk mencapai financial well-being (Muhammad,
2022). Program pengabdian kepada masyarakat ini, berupa:

1. Riset pendahuluan dan inkulturasi, dimana tim pengabdian kepada masyarakat
melakukan observasi aktivitas keseharian ibu-ibu PKK Desa Kalisalak, mempelajari
lingkungan sosial, dan kebiasaan dari ibu PKK Desa Kalisalak. Mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi, khususnya dalam perencanaan dan pengelolaan
keuangan keluarga berbasis teknologi finansial. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami konteks dan kebutuhan spesifik ibu-ibu PKK Desa Kalisalak agar program
edukasi lebih relevan dan tepat sasaran.

2. Edukasi perencanaan dan pengelolaan keuangan berbasis teknologi finansial. Dalam
tahapan ini tim pengabdian kepada masyarakat memberikan pemahaman dasar
mengenai pentingnya perencanaan keuangan keluarga. Mengajarkan konsep
kebutuhan saat ini dan masa depan serta bagaimana cara merencanakan keuangan
yang efektif. Penekannya terletak pada pentingnya memiliki laporan keuangan yang
sehat dan stabil

3. Pengenalan aplikasi keuangan untuk evaluasi kesehatan keuangan keluarga. Tim
pengabdian kepada masyarakat mengedukasi penggunaan aplikasi keuangan sebagai
alat untuk mempermudah perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga.
Perencanaan kebutuhan keluarga jangka panjang seperti dana hari tua, ibadah haji,
pendidikan anak, kepemilikan rumah, dan dana pensiun. Termasuk, mengajarkan
penataan anggaran keluarga serta pengelolaan risiko dan asuransi untuk melindungi
keuangan keluarga dari ketidakpastian.

4. Praktik Pembuatan Anggaran Keuangan Sederhana. Tim pengadian kepada
masyarakat Mengenalkan konsep anggaran, manfaat, dan bentuk anggaran yang ideal.
Selain itu, Mengajarkan cara menyusun anggaran keuangan keluarga yang sederhana

namun efektif dan mendorong partisipasi aktif ibu-ibu PKK Desa Kalisalak dalam
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menyusun anggaran mereka sendiri sebagai langkah awal dalam perencanaan
keuangan yang sukses.

Pengukuran tingkat keberhasilan dari pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan tingkat Capaian Responden (TCR) (Sudirman, & Nurfadilah, 2024).
Dimana TCR merupakan ukuran yang digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana
peserta atau responden dalam suatu program atau penelitian mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. TCR biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dan digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas program, baik dari segi peningkatan pengetahuan,
keterampilan, maupun perubahan perilaku yang diharapkan. Dalam konteks pengabdian
"Edukasi Financial Capacity dan Capability berbasis Teknologi Finansial untuk Mencapai
Financial Well-Being bagi Ibu PKK Desa Kalisalak", TCR mengukur sejauh mana ibu-ibu
PKK mampu meningkatkan literasi keuangan, mengadopsi teknologi finansial, serta

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam pengelolaan keuangan rumah tangga

mereka.
Pelaku Strategi | Arah Kebijakan Sasaran Akhir

Ibu PKK Desa Kalisalak, Kabupaten

Batang

Meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan secara teor1 dan praktek Lo . .

; Pendidikan literasi keuangan

dari Pengelolaan keuagan dan . di lingkungan keluarga

111$13J1e111§1f1 keuglllgall keluarga berbasis +  Riset dan pendahuluan

teknologi finansia S -
§ebaga1 ibsrvasi keseharian Peningkatan Penanaman nilai karakter dalam
ibu PKK dalam I f ol . -

pemahaman mancial capacity dan capability

pengelolaan keuangan

Program Pengabdian Kepada
Masyarakat

Edukasi Financial Capacity dan
Capability berbasis Teknologi Finansial
untuk Mencapai Financial Well-Being

bagi Ibu-Ibu PKK Desa Kalisalak

i

Tim Pelaksana Pengabdian Kepada
Masyarakat FEB UNNES
Memberikan edukasi dan pembinaan
teor1 dan praktek dalam kesadaran
pengelolaan keuangan keluarga berbasis
teknologi

keluarga

*  Edukasi perencanaan dan
pengelolaan keuangan
keluarga berbasis
teknologi finansial

*  Pengenalan aplikasi
keuangan untuk evaluasi
Kesehatan keuangan
keluarga

¢ Mempraktekkan
pembuatan keuangan
sederhana

—>

pengetahuan dan

keterampilan dari
literasi keuangan dan
manajemen keuangan

keluarga berbasis
teknologi finansial: (1)
dimensi pengetahuan;

(2) dimensi
implementasi

—>|

agar 1bu PKK Desa Kalisalak
lebih mandiri dan terampil
dalam mengelola keuangan
keluarga, dengan memanfaatkan
teknologi finansial untuk
mencapal financial well-being.
Multiplier effect-nya dengan
kemampuan literasi keuangan
yang baik akan bermanfaat
dalam peningkatan ketahanan
ekonomi keluarga

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. (2020), dimodifikasi

Gambar 2. Tahapan Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahapan Program Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan secara terstruktur

dan sesuai dengan capaian yang diharapkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
30/SEOJK.07 /2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan dalam Rangka Meningkatkan Literasi
Keuangan di Sektor Jasa Keuangan. Sehingga harapannya implementasi program dapat
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dilaksanakan secara sistematis dan komprehensif terkait dengan pengetahuan secara
teori dan praktek dari pengelolaan keuangan keluarga sehingga hasilnya dapat
bermanfaat secara optimal bagi ibu PKK Desa Kalisalak (Rustamin, Rossanty, & Adda,
2023; Suripto, et.al, 2024). Adapun kerangka alur dari program pengabdian kepada
masyarakat bagi dosen ini, sebagai berikut:

2.3 Justifikasi Masalah Mitra

Berdasakan permasalahan yang ada pada lemahnya pendidikan literasi keuangan
khususnya dalam pengelolan keuangan keluarga berbasis teknologi finansial yang
dihadapi oleh ibu-ibu PKK Desa Kalisalak, maka pemecahan masalahnya dengan
memberikan pembinaan kesadaran pengelolaan keuangan keluarga dan manajemen
keuangan keluarga secara teoritis dan praktek. Bentuk program pengabdian kepada
masyarakat bagi dosen yang dilaksanakan oleh tim pelaksana program pengabdian
kepada masyarakat Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Semarang kepada
PKK Desa Kalisalak, berupa: (1) pengenalan perencanaan keuangan dan manajemen
keuangan keluarga; (2) pengenalan aplikasi teknologi finansial; (3) pembuatan anggaran
sederhana.

Harapannya dengan program pengabdian kepada masyarakat ini, Ibu-ibu PKK Desa
Kalisalak dapat membuat perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga yang baik
dan bijaksana bagi rumah tangganya sehingga pada akhirnya menjadikan keuangan
keluarga menjadi sehat dan sejahtera.

2.4 Perumusan Solusi dan Target Luaran

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra program pengabdian kepada
masyarakat yaitu ibu PKK Desa Kalisalak, maka solusi yang kami rumuskan dengan
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, sebagai berikut:

1. Pengenalan perencanaan keuangan dan manajemen keuangan keluarga
Permasalahan: Kurang optimalnya perencanaan keuangan dan manajemen
keuangan keluarga untuk kebutuhan saat ini dan yang akan datang
Target yang dicapai: Pengenalan kondisi keuangan keluarga dan penentuan skala
prioritas dari kebutuhan dan keinginan
Jenis Luaran: Peningkatan tata nilai dan pola pikir terkait dengan literasi keuangan
yang baik dan mampu membuat tujuan utama keluarga

2. Pengenalan aplikasi teknologi finansial
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Permasalahan: Kurang optimalnya pemanfataan aplikasi teknologi finansial dalam
manajemen keuangan keluarga yang berdampak kondisi kesehatan keuangan
keluarga yang tidak optimal
Target yang dicapai: Melakukan pengenalan aplikasi teknologi finansial untuk
menentukan apakah kondisi kesehatan keuangan masuk indikator sehat atau tidak
sehat
Jenis luaran: Penilaian kondisi keuangan keluarga melalui perencanaan kebutuhan
keluarga yang akan datang (dana hari tua, perencanaan ibadah haji, dana pendidikan
anak, rencana kepemilikan rumah, perencanaan wakaf, perencanaan dana pensiun),
penataan anggaran keluarga dan pengelolaan risiko & asuransi.

3. Pembuatan Anggaran Sederhana
Permasalahan: Rendahnya pemahaman dalam penyusunan anggaran keuangan
keluarga rutin secara sederhana
Target yang dicapai: Penyusunan anggaran keuangan keluarga yang ideal
Jenis luaran: Pembuatan catatan pemasukan dan pengeluaran rutin dan tidak rutin

secara sederhana.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Kondisi Awal dan Permasalahan Mitra

Masalah yang dihadapi oleh ibu-ibu PKK Desa Kalisalak terletak pada rendahnya
literasi keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan keluarga. Banyak dari
mereka belum terbiasa menyusun anggaran secara terstruktur dan masih kesulitan
membedakan antara kebutuhan mendesak dan keinginan yang bisa ditunda. Pola
pengelolaan keuangan yang kurang disiplin ini sering kali menyebabkan
ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, sehingga keluarga mengalami
kesulitan dalam menabung atau mengantisipasi pengeluaran tidak terduga. Selain itu,
pemahaman mereka terhadap konsep keuangan jangka panjang, seperti perencanaan
investasi atau pengelolaan utang, juga sangat terbatas, yang pada akhirnya berdampak
pada ketidakmampuan untuk mencapai stabilitas keuangan.

Masalah tersebut semakin diperburuk oleh minimnya pemanfaatan teknologi
finansial dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar ibu-ibu PKK belum terbiasa

menggunakan aplikasi keuangan digital yang sebenarnya dapat membantu dalam
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memantau dan mengelola keuangan keluarga dengan lebih efektif. Tanpa adanya
pengetahuan tentang teknologi finansial, mereka cenderung menggunakan metode
manual yang rawan kesalahan dalam pencatatan dan evaluasi pengeluaran. Hal ini
mengakibatkan sulitnya melakukan kontrol terhadap keuangan keluarga dan
meningkatkan risiko terjebak dalam krisis keuangan. Oleh karena itu, masalah utama
yang dihadapi adalah kurangnya literasi keuangan dan ketidakmampuan memanfaatkan
teknologi untuk pengelolaan keuangan, yang menyebabkan mereka belum dapat
mencapai kesejahteraan finansial yang diinginkan.

3.2 Edukasi Perencanaan dan Manajemen Keuangan Keluarga yang Baik

Perencanaan dan manajemen keuangan keluarga adalah elemen fundamental dalam
menjaga stabilitas ekonomi dan kesejahteraan keluarga. Di tengah berbagai kebutuhan
hidup yang semakin kompleks, memiliki strategi keuangan yang baik bukan lagi pilihan,
melainkan keharusan. Perencanaan keuangan yang baik memungkinkan keluarga untuk
mengelola pendapatan dan pengeluaran secara bijak, mempersiapkan dana darurat,
serta mencapai tujuan finansial jangka pendek dan jangka panjang, seperti biaya
pendidikan anak, pembelian properti, atau dana pensiun (Widayati, 2019).

Penekanan utama dalam perencanaan keuangan keluarga yang baik adalah
penyusunan anggaran. Anggaran berfungsi sebagai alat kontrol yang membantu keluarga
memprioritaskan pengeluaran dan menghindari kebiasaan berbelanja impulsif. Menurut
Nugroho (2020), dengan anggaran yang terencana, keluarga dapat mengalokasikan
sebagian pendapatan untuk kebutuhan pokok seperti makanan, tempat tinggal,
pendidikan, serta menyisihkan sebagian untuk tabungan dan investasi. Hal ini membantu
keluarga mempersiapkan diri untuk situasi tak terduga, seperti kehilangan pekerjaan
atau kebutuhan mendesak lainnya.

Manajemen keuangan keluarga yang efektif juga mencakup pemahaman tentang
pentingnya pengelolaan utang. Menurut Prasetyo (2021), banyak keluarga yang terjebak
dalam masalah keuangan karena tidak mampu mengelola utang dengan baik. Mengontrol
jumlah utang dan membayarnya tepat waktu adalah langkah penting dalam menjaga
keseimbangan keuangan. Utang yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi beban
yang mengganggu stabilitas finansial keluarga dalam jangka panjang.

Selain itu, investasi merupakan salah satu elemen penting dalam perencanaan

keuangan keluarga. Investasi yang bijak dapat menjadi cara untuk meningkatkan aset dan
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mempersiapkan masa depan yang lebih aman secara finansial. Menurut Putri (2020)
menekankan bahwa keluarga yang memahami cara kerja instrumen investasi, seperti
saham, obligasi, atau properti, memiliki peluang lebih besar untuk mencapai stabilitas
keuangan yang lebih baik dibandingkan keluarga yang hanya mengandalkan pendapatan
rutin tanpa adanya perencanaan keuangan yang matang.

Pentingnya dana darurat juga tidak boleh diabaikan dalam manajemen keuangan
keluarga. Menurut Sari (2022) menyatakan bahwa dana darurat yang memadai dapat
melindungi keluarga dari krisis keuangan yang tidak terduga, seperti biaya kesehatan
atau perbaikan rumah. Dana darurat idealnya disimpan dalam instrumen keuangan yang
likuid sehingga mudah diakses ketika dibutuhkan.

3.3 Edukasi Pentingnya Pembuatan Anggaran Sederhana

Dalam mengelola keuangan keluarga, pembuatan anggaran sederhana merupakan
salah satu langkah fundamental yang dapat menentukan kesuksesan perencanaan dan
pengelolaan keuangan. Anggaran berfungsi sebagai alat yang membantu keluarga untuk
merencanakan dan mengontrol pengeluaran mereka, serta memastikan bahwa
pendapatan digunakan secara efisien dan produktif (Sulistyorini, Octavia, & Setyarini,
2023). Dalam konteks ini, anggaran bukan hanya sekadar daftar pengeluaran, tetapi juga
strategi yang memandu keputusan finansial sehari-hari. Pembuatan anggaran sederhana
memungkinkan keluarga untuk memantau dan mengelola pendapatan serta pengeluaran
dengan lebih baik. Menurut Prasetyo (2021), bahwa anggaran yang jelas dan terstruktur
membantu keluarga untuk menghindari pengeluaran yang tidak perlu, memprioritaskan
kebutuhan, dan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Dengan memiliki gambaran
yang jelas tentang berapa banyak uang yang masuk dan keluar, keluarga dapat membuat
keputusan finansial yang lebih bijak.

Langkah pertama dalam pembuatan anggaran adalah mengidentifikasi seluruh
sumber pendapatan keluarga. Ini mencakup gaji, pendapatan sampingan, dan pemasukan
lainnya. Setelah pendapatan tercatat, langkah berikutnya adalah mencatat semua
pengeluaran bulanan, baik yang bersifat tetap, seperti cicilan rumah dan utilitas, maupun
pengeluaran variabel, seperti belanja makanan dan hiburan (Widayati, 2019). Proses ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai aliran uang dan membantu
mengidentifikasi area di mana pengeluaran dapat dikurangi. Setelah mengidentifikasi

pendapatan dan pengeluaran, keluarga harus menyusun anggaran dengan alokasi yang
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tepat untuk setiap kategori pengeluaran. Anggaran ini harus mencakup tabungan dan
dana darurat sebagai prioritas utama, selain pengeluaran rutin. Dengan anggaran yang
terencana dengan baik, keluarga dapat mengatur pengeluaran mereka secara efektif,
menghindari utang yang tidak perlu, dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk tujuan
finansial jangka panjang (Nugroho, 2020; Marpaung, Alister, & Kusumadewi, 2022).

Anggaran sederhana membawa berbagai manfaat, termasuk meningkatkan kontrol
finansial dan mengurangi stres terkait masalah keuangan. Dengan anggaran yang
terstruktur, keluarga dapat mengelola utang dengan lebih baik dan merencanakan
pengeluaran masa depan dengan lebih efektif. Menurut Arianingrum, Alansori, &
Rahyono (2020) menegaskan bahwa anggaran membantu keluarga memprioritaskan
kebutuhan dan memastikan bahwa pengeluaran tidak melebihi pendapatan. Selain itu,
pembuatan anggaran memungkinkan keluarga untuk menghadapi situasi darurat dengan
lebih siap. Dana darurat yang dialokasikan dalam anggaran dapat menjadi perlindungan
finansial yang penting ketika menghadapi pengeluaran tak terduga, seperti biaya
kesehatan atau perbaikan rumah. Dengan demikian, anggaran sederhana tidak hanya
membantu dalam pengelolaan keuangan sehari-hari tetapi juga dalam perencanaan
jangka panjang.
3.4 Pengenalan Diagram Cashflow Manajemen Keuangan Keluarga

Diagram cashflow adalah alat yang berguna untuk perencanaan dan pengelolaan
keuangan keluarga. Dengan memahami aliran uang, keluarga dapat membuat keputusan
yang lebih baik mengenai pengeluaran, tabungan, dan investasi untuk mencapai tujuan
keuangan keluarga (lihat Gambar 3). Langkah dalam menyusun cashflow (Ramli, &
Aprianto, 2021): (1) Mengidentifikasi dan mencatat sumber pendapatan dan
pengeluaran, (2) menyusun tabel atau diagram alur sederhana untuk menggambarkan
aliran uang; (3) Menganalisis cashflow guna mengetahui apakah kondisi keuangan
keluarga saat ini sedang surplus atau defisit; (4) mengevaluasi secara berkala atas

pendapatan dan pengeluaran.
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Gaji 1 uang tunai

« Pendopaotan

-{ Pengeluaran

Hasil investasi o  ATM/ bank
. Kebutuhan saat ini Kebuluhan masa
Deposito depan
Properi Jatuh tempo jatuh tempao lebih
Saham kurang dari 12 dari 12 bulan
bulan kedepan kedepan
Reksadana
misal: Misal: kebutuhan
Cbligosi pengeluaran pendidikan anak,
- rumah tangga, kebutuhan naik
Hasil usaha bayar sekalah haiji, kebutuhan
+ bulanan pensiun

Sumber: Nofianti, & Denziana (2022)
Gambar 3. Diagram Cashflow Manajemen Keuangan Keluarga

Diagram cashflow manajemen keuangan keluarga menggambarkan aliran uang masuk
dan keluar dari rumah tangga secara visual, yang membantu dalam pengelolaan dan
perencanaan keuangan. Diagram ini dimulai dengan pendapatan, yang mencakup gaji
dari pekerjaan utama serta hasil investasi, seperti dividen atau bunga tabungan.
Pendapatan ini biasanya disimpan dalam bentuk uang tunai atau di rekening bank untuk
memudahkan transaksi sehari-hari dan perencanaan masa depan. Selanjutnya,
pengeluaran dibagi menjadi dua kategori utama: kebutuhan saat ini dan kebutuhan masa
depan. Kebutuhan saat ini meliputi biaya rutin seperti sewa rumabh, utilitas, makanan, dan
transportasi, yang harus dibayar untuk memastikan kelangsungan hidup sehari-hari.
Sementara itu, kebutuhan masa depan mencakup tabungan, investasi, dan perencanaan
untuk pengeluaran besar yang mungkin terjadi di kemudian hari, seperti pendidikan
anak atau pensiun. Diagram ini membantu keluarga untuk memvisualisasikan dan
mengelola bagaimana pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan
merencanakan kebutuhan di masa depan, memastikan bahwa pengeluaran tidak
melebihi pendapatan dan bahwa ada alokasi yang cukup untuk tujuan finansial jangka
panjang.
3.5 Piramida Keuangan Keluarga

Piramida keuangan keluarga merupakan model yang membantu mengidentifikasi
berbagai tingkatan dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai

kesejahteraan finansial (Wahyningsih, et.al.,, 2023; ). Model ini terdiri dari lima tingkatan
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Bisnis T
CSR Wealth Distribution
Mobil Mewah
Investasi Bisnis
Wealth Acceleration
Properti ke-2, dst Aset Portofolio
Dana Dana Wealth Accumulation
Pendidikan Pensiun
Dana Proteksi Proteksi
Darurat Penghasilan & Aset Kesehatan
Wealth Distribution
Kebutuhan Dasar
(Sandang, Pangan, & Papan)
Bekerja atau Usaha untuk mendapatkan penghasilan Wealth Creation

Sumber: Suryanto (2021)
Gambar 4. Tingkatan Piramida Keuangan
Tingkatan dari piramida keuangan keluarga (Yulianti, & Silvy, 2013; Fauzia, Nasution,

& Setiawan, 2021; Indania, Prastyo, & Putra, 2024):

1. Wealth Creation, merupakan tahapan yang berfokus pada proses menghasilkan
pendapatan. Pendapatan dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk gaji, hasil
usaha, atau investasi awal. Menurut Harris (2018), penciptaan kekayaan adalah
fondasi dari segala strategi finansial lainnya, karena tanpa pendapatan yang
memadai, tidak mungkin untuk mengakumulasi, mempercepat, atau
mendistribusikan kekayaan secara efektif. Ini mencakup upaya untuk meningkatkan
keterampilan, mendapatkan pendidikan tambahan, atau berinovasi dalam usaha
untuk menciptakan peluang pendapatan yang lebih besar.

2. Wealth Accumulation, merupakan tahapan mengumpulkan dan menumbuhkan aset.
Di tahap ini, fokus utama adalah pada pengelolaan dan penanaman kembali
pendapatan untuk membangun kekayaan. Ini melibatkan menabung secara teratur,
berinvestasi dalam saham, obligasi, atau properti, dan memanfaatkan instrumen
keuangan lainnya untuk mengakumulasi kekayaan seiring waktu. Akumulasi
kekayaan memungkinkan keluarga untuk membangun dana darurat, menyimpan

untuk tujuan jangka panjang, dan memperkuat posisi keuangan mereka.
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3. Wealth Acceleration, merupakan tahap di mana strategi keuangan dirancang untuk
mempercepat pertumbuhan kekayaan yang telah terakumulasi. Ini dapat mencakup
investasi yang lebih agresif, diversifikasi portofolio, atau penggunaan strategi
keuangan yang lebih kompleks untuk meningkatkan potensi pengembalian. Pada
tahap ini, individu atau keluarga sering kali memanfaatkan peluang investasi dengan
risiko lebih tinggi tetapi dengan potensi imbal hasil yang lebih besar. Tujuan utama
dari percepatan kekayaan adalah untuk memaksimalkan pertumbuhan aset dalam
waktu yang lebih singkat.

4. Wealth Distribution, merupakan proses di mana kekayaan yang telah terakumulasi
didistribusikan untuk berbagai tujuan. Ini termasuk pengalokasian aset untuk
kebutuhan keluarga, pendidikan anak, dan perencanaan pensiun. Distribusi
kekayaan juga melibatkan perencanaan pajak yang efisien dan penggunaan strategi
untuk mengalihkan kekayaan kepada generasi berikutnya, seperti melalui warisan
atau trust. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa kekayaan yang telah
dibangun dapat memberikan manfaat yang optimal bagi keluarga dan diwariskan
dengan cara yang efektif.

5. Wealth Preservation, tingkatan terakhir dari piramida adalah Wealth Preservation,
yang berfokus pada melindungi kekayaan yang telah dibangun dari risiko dan
kerugian. Ini mencakup perencanaan estate, asuransi, dan strategi perlindungan aset
untuk memastikan kekayaan tetap aman dari risiko yang tidak terduga, seperti
penyakit, kecelakaan, atau fluktuasi pasar. Pelestarian kekayaan memastikan bahwa
kekayaan yang telah dicapai dapat bertahan lama dan terus memberikan manfaat
bagi keluarga dalam jangka panjang.

3.6 Edukasi Pengelolaan Keuangan Keluarga untuk Mencapai Financial Well-Being

Pelaksanaan program edukasi pengelolaan keuangan kepada masyarakat harus
memiliki tolok ukur yang jelas untuk menilai keberhasilannya. Tiga hal utama yang
menjadi indikator keberhasilan program ini meliputi: (1) Financial Capacity dan

Capability; (2) Financial Resilience; (3) Financial Wellbeing (lihat Gambar 1).
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Kapabilitas Keuangan
(Financial Capability >
Financial Literacy)

Ketahanan Keuangan Kesejahteraan Keuangan
(Financial Resilience) (Financial wellbeing)

Keadaan Dimana seseorang bisa

Pengetahuan, keterampilan dan sepenuhnya kewajiban keangan

keyakinan yang mempengaruhi

ikan d ilaku untuk Kemampuan untuk bertahan dalam saat ini dan yang sedang
stkap dan perriaku untu menghadapi persitiwa kehidupan berlangsung, dapat merasa aman di
meningkatkan kualitas
: yang berdampak pada pendapatan masa depan keuangan mereka dan
pengambilan Keputusan dan .
atau aset seseorang mampu membuat pilihan yang
pengelolaan keuangan dalam . . .
. . memungkinkan mereka menikmati
rangka mencapai kesejahteraan hidup

Sumber: Bachtiar, et al (2022)

Gambar 5. Pengelolaan Keuangn Keluarga Guna Mencapai Financial Wellbeing

Konsep Financial capacity merujuk pada pengetahuan dan keterampilan seseorang
dalam mengelola keuangan, seperti membuat anggaran, menabung, berinvestasi, dan
mengelola utang. Sementara itu, konsep financial capability melibatkan kemampuan
seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang tepat berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki (Lusardi & Mitchell, 2014). Dalam konteks ibu-ibu PKK di Desa Kalisalak,
financial capacity dapat ditingkatkan dengan memberikan pelatihan mengenai dasar-
dasar keuangan, seperti cara membuat anggaran keluarga, pentingnya tabungan, serta
bagaimana memanfaatkan layanan perbankan digital, sedangkan financial capability
lebih menekankan pada kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya melalui penggunaan aplikasi teknologi finansial
untuk mengelola keuangan.

Konsep financial resilience, merujuk pada kemampuan individu atau keluarga untuk
bertahan dan pulih dari guncangan ekonomi, seperti kehilangan pendapatan atau
pengeluaran mendadak. Program ini dianggap berhasil jika peserta mampu membangun
dana darurat, mengurangi ketergantungan pada utang konsumtif, dan meningkatkan
akses terhadap instrumen keuangan yang melindungi mereka dari risiko finansial. Di era
ketidakpastian ekonomi global, financial resilience semakin penting, terutama bagi
kelompok rentan, seperti Ibu-ibu PKK, sebagai pengelola utama keuangan keluarga yang
memainkan peran strategis dalam menjaga stabilitas keuangan rumah tangga. Oleh
karena itu, membangun ketahanan finansial di kalangan ibu PKK Desa Kalisalak adalah
langkah yang krusial dalam mendukung kesejahteraan komunitas. Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (2021) menyatakan bahwa literasi dan inklusi keuangan merupakan faktor

penting dalam memperkuat ketahanan finansial masyarakat
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Konsep financial well-being mengacu pada kondisi di mana seseorang merasa aman
secara finansial, memiliki kendali atas keuangan sehari-hari, dan memiliki kapasitas
untuk memenuhi kebutuhan masa depan. Menurut Consumer Financial Protection
Bureau (2015), financial well-being berkaitan dengan perasaan aman dalam keuangan,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Peningkatan financial capacity dan
capability ibu-ibu PKK melalui edukasi berbasis teknologi finansial, mereka dapat
mencapai financial well-being yang lebih baik. Ini dapat diwujudkan dengan pemahaman
yang lebih baik tentang keuangan, pengelolaan pendapatan keluarga, serta penggunaan

teknologi untuk merencanakan dan mengelola keuangan.

3.7 Ukuran Keberhasilan Pengabdian Kepada Masyarakat

Terdapat lima alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat literasi (lihat Tabel
1). Pada tahapan ini peserta pengabdian (30 ibu PKK Desa Kalisalak) melakukan pre-test
dan post-test. Perbandingan hasil pre-test dan post-test akan memberikan gambaran
tentang efektivitas program pengabdian dalam meningkatkan literasi peserta.

Tabel 1. Ukuran Perencanaan Keuangan Keluarga

No Perencanaan Keuangan Keterangan
Keluarga
1 Perencanaan manajemen risiko Mitra terjebak pada utang konsumtif atau
tidak
2 Perencanaan hari tua (dana Mitra menyisihkan sebagian dana dengan
pensiun) tujuan untuk kebutuhan konsumsi pada
hari tua (setelah pensiun)
3 Perencanaan dana pendidikan Mitra menyisihkan sebagian dana dengan
anak tujuan untuk kebutuhan pendidikan anak
4 Perencanaan dana ibadah haji Mitra menyisihkan sebagian dana dengan
tujuan untuk ibadah haji
5 Perencanaan pembelian rumah Mitra menyisihkan sebagian dana dengan

tujuan untuk pembelian tanah dan rumah
Data yang diperoleh dari pengumpulan kuesioner selanjutnya diolah untuk

mendapatkan rata-rata tingkat capaian responden. Dalam pengabdian ini, digunakan
perhitungan rata-rata tertimbang Tingkat Capaian Responden (TCR). Tujuan dari
penggunaan TCR adalah untuk mengumpulkan dan mengelompokkan jawaban dari
masing-masing responden. TCR ini digunakan untuk mengukur rata-rata seluruh
indikator yang ada dalam kuesioner pengabdian. TCR dikelompokkan dalam kriteria
mulai dari "tidak baik" hingga "baik sekali". Pengelompokan ini bertujuan untuk

menggambarkan karakteristik masing-masing instrumen dengan cara menyajikan data
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dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai rata-rata tertimbang TCR, dan
menginterpretasikannya. Berikut adalah rumus untuk mengelompokkan tingkat

pencapaian jawaban responden ke dalam empat kategori:

Skor maksimum — skor minimum 4—1
TCR = - = =0,6
jumlah kelas 5

Dalam mengukur golongan, TCR adalah parameter yang mengindikasikan sejauh
mana jawaban responden tercapai. Kriteria nilai TCR dapat dikelompokkan yang sesuai
kelompoknya, sebagaimana kriteria pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kriteria Kelas Tingkat Capaian Responden

No Tingkat Capaian Responden Kriteria
1 1,00 - 1,60 Tidak baik
2 1,61-2,21 Kurang baik
3 2,22 -2,82 Cukup baik
4 2,83 -3,43 Baik
5 3,44 - 4,00 Bak sekali

Tanggapan responden di deskripsikan untuk setiap indikator kuesioner adalah
cukup baik. Indikator distribusi pendapatan sangat baik. Secara keseluruhan literasi
keuangan adalah cukup baik, secara rinci hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Rata-Rata Tertimbang Pre-Test Tingkat Capaian Responden

Skala Likert (Distribusi

Y Nilai Rat.a-rata
1 > 3 4 TCR  tertimbang
Perencanaan manajemen risiko 8 12 10 5 82 2,34
Perencanaan hari tua (dana pensiun) 7 9 7 12 94 2,69
Perencanaan dana pendidikan anak 5 12 10 8 91 2,60
Perencanaan dana ibadah haji 4 8 11 12 101 2,88
Perencanaan pembelian rumah 6 12 8 9 90 2.57
Rata-rata 2,62
Kriteria Cukup Baik

Dari hasil pre-test yang dilakukan pada 35 peserta yang mengikuti kegiatan, nilai rata-
rata paling rendah ialah pada perencanaa manajemen risiko dengan nilai rata-rata 2,32.
Sedangkan untuk nilai tertinggi yang diperoleh ialah pada Perencanaan dana ibadah haji
dengan nilai rata-rata terimbangnya sebesar 2,88. Secara keseluruhan, nilai rata-rata
tertimbang yang diperoleh sebanyak 2,62 dengan kriteria cukup baik. Artinya, dari 35
orang peserta kegiatan, semua memiliki pengelolaan keuangan dengan cukup baik.
Namun masih terdapat beberapa peserta yang masih belum memiliki perencanaan
pengelolaan keuangan, dimana 8 peserta tidak memiliki perencanaan manajemen risiko

sehingga berpotensi untuk terjebak pada utang konsumtif; sedangkan tujuh perserta
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tidak memiliki perencanaan hari tua atau dana pensiun sehingga berpotensi untuk tidak
mampu memenuhi kebutuhan konsumsi ada hari tua pasca pensiun; enam peserta tidak
memiliki perencanaan pembelian rumah sehingga berpotensi untuk tidak memiliki tanah
atau rumah secara pribadi; selain itu lima peserta tidak memiliki perencanaan dana
pendidikan anak dan empat peserta tidak memiliki perencanaan dana ibadah haji.
Rendahnya tingkat capaian responden dalam manajemen risiko membuat banyak
keluarga terjebak pada hutang berbunga yang tinggi hanya untuk memenuhi gaya hidup.
Sehingga hal ini menjadi tugas besar untuk dilaksanakannya pengabdian kepada
masyarakat untuk memberikan literasi keuangan kepada ibu-ibu PKK Desa Kalisalak agar
memiliki perencanaan pengelolaan keuangan yang jelas.

Setelah melakukan penyuluhan, pendampingan dan FGD, selanjutmya para pengabdi
menyiapkan kuesioner post-test. Kegiatan ini untuk mengetahui bagaimana respon
peserta pengabdian terhadap materi FGD. Waktu yang disediakan untuk post-test ini 30
menit. Hasil post-test terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Tertimbang Post-Test Tingkat Capaian Responden

Skala Likert
(Distribusi frekuensi)
1 2 3 4

Nilai Rata-rata
TCR tertimbang

Perencanaan manajemen risiko 6 4 13 12 101 2.89
Perencanaan hari tua (dana 5 9 9 12 98 2.80
pensiun)
Perencanaan dana pendidikan 2 12 10 11 100 2.86
anak

Perencanaan dana ibadah haji 3 10 12 10 99 2.83

Perencanaan pembelian rumah 4 12 10 9 94 2.69
Rata-rata 2,81

Kriteria Cukup Baik

Dari hasil post-test yang dilakukan oleh 35 peserta, didapati rata-rata tertimbang yang
paling rendah berganti kepada perencanaan pembelian rumah sebesar 2,69 persen dan
nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,89 persen yaitu perencanaan manajemen risiko. Secara
keseluruhan, nilai rata-rata mengalami peningkatan sebesar 2,81 dengan kriteria cukup
baik. Hasil ini sesuai karena dalam pengabdian kepada masyarakat ini pengelolaan
keuangan berbasis teknologi finansial guna meningkatkan kondisi kesehatan keuangan
keluarga. Peserta diajak untuk mengenali keuangan keluarga dengan mengidentifikasi

pendapatan dan pengeluaran dalam tabel cash flow secara sederhana. Penentuan antara
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kebutuhan dengan keinginan dalam pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu
bahasan kegiatan pengebadian (lihat Gambar 6). Sehingga peserta mampu membuat
skala prioritas yang disusun atas dasar tingkat kepentingan dan urgensinya. Selain itu,
pengenalan atas pentingnya menyisihkan pendapatan untuk tabungan darurat dan

bahaya hutang terutama hutang yang sifatnya konsumtif juga dibahas dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini.

Gambar 6. Pelaksanaan Penyampaian Materi Pengelolaan Keuangan Keluarga

Berbasis Teknologi Finansial

4. Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya literasi keuangan kepada ibu-ibu PKK Desa Kalisalak, khususnya
terkait financial capacity dan capability. Melalui pendekatan berbasis teknologi finansial,
peserta didorong untuk lebih aktif dalam mengelola keuangan keluarga mereka. Edukasi
ini mencakup penggunaan aplikasi keuangan sederhana untuk membantu ibu-ibu PKK
Desa Kalisalak dalam menyusun anggaran, memantau pengeluaran, dan menilai kondisi
kesehatan keuangan keluarga. Program ini secara efektif memperkuat keterampilan
pengelolaan keuangan peserta, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan

kesejahteraan finansial keluarga.
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Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak positif dalam membangun
kesadaran akan pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik di
tingkat keluarga. Melalui pengenalan teknologi finansial, ibu-ibu PKK Desa Kalisalak
dapat lebih mandiri dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat, serta lebih
bijaksana dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa edukasi keuangan yang praktis dan berbasis teknologi dapat
menjadi alat yang efektif untuk memperkuat ketahanan ekonomi keluarga.

Untuk mencapai keberlanjutan dari program ini, disarankan agar dilakukan
pendampingan lanjutan secara berkala kepada ibu-ibu PKK Desa Kalisalak guna
memastikan penerapan praktik keuangan yang telah dipelajari berjalan dengan baik.
Selain itu, pemerintah desa dan lembaga terkait dapat mempertimbangkan penyediaan
pelatihan tambahan terkait literasi keuangan dan teknologi finansial agar ibu-ibu PKK
Desa Kalisalak lebih mahir dalam memanfaatkan berbagai fitur aplikasi keuangan yang
ada. Penguatan kolaborasi dengan institusi keuangan lokal juga penting untuk
memberikan akses lebih luas terhadap sumber daya dan informasi keuangan yang

mendukung kesejahteraan finansial keluarga.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Semarang (UNNES) atas
dukungan dan pendanaan yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Tanpa bantuan dari LPPM UNNES, kegiatan pengabdian bertema "Edukasi Financial
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program ini. Kami berharap pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat
bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan keluarga dan masyarakat
sekitar. Semoga kerja sama yang baik ini terus berlanjut di masa yang akan datang, dan
kita dapat bersama-sama memberikan kontribusi yang lebih besar bagi kemajuan

masyarakat.
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